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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PROGRAM TAYANGAN BERITA DI 

KOMPAS TV LAMPUNG DALAM PERSPEKTIF ETIKA 

KOMUNIKASI ISLAM 
 

 

Oleh: 

Rifan Sofi’i 

 

 

Televisi sebagai media yang mempunyai pengaruh sosiologis yang kuat, 

tentunya acara-acara yang dihasilkan juga menjadi kewajiban dan tanggung jawab 

terhadap pembentuk nilai positif di masyarakat. Para pembuat program pun juga 

harus menghormati nilai-nilai yang budaya yang ada di Indonesia juga 

menghindari hal-hal yang dapat menyinggung SARA. Berangkat dari fenomena 

tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana Implementasi Program 

Tayangan Berita di Komas TV Lampung dalam Perspektif Komunikasi Islam dan 

Upaya Apa saja yang dilakukan dalam menyajikan tayangan berita yang sesuai 

dengan Etika Komunikasi Islam dalam tayangan berita di Kompas TV Lampung?  

Jenis Penelitian ini menggunakan metode deskriptif Kualitatif, karena 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Adapun sumber data yang 

digunakan data primer dan sekunder, studi kepustakaan dan studi lapangan. 

Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Untuk menentukan hasil akhir menggunakan teknik 

analisis data yaitu menyusun secara sistematis apa yang diperoleh dari hasil teknik 

pemgumpulan data tentang Tayangan Berita di Kompas TV Lampung. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa program berita di Kompas TV 

sudah memberikan informasi sebaik mungkin dengan melakukan investigasi dan 

mencari sumber berita meninjau langsung tempat kejadian peristiwa yang ada 

dipastikan dahuu kebenarannya, dengan melakukan hal tersebut tayangan berita 

yang disampaikan kepada khalayak atau pemirsa dapat menjadikan informasi 

yang valid, sehingga masyarakat yang menonton dapat menerima sajian berita 

kompas TV Lampung. Namun belum sepenuhnya memenuhi nilai-nilai Etika 

Komunikasi Islam. Upaya yang dilakukan Kompas TV salam menyajikan berita 

yang sesuai dengan Etika Komunikasi Islam sudah sangat baik, dengan mencari 

informasi dan melakukan wawancara dengan sumber berita sehingga 

mendapatkan banyak informasi sehingga berita yang didapatkan menjadi berita 

yang baik. Selalu update dengan informasi setiap hari senhingga pemirsa yang 

menonton merasa puas dengan tayangan yang disajikan. Melakukan evaluasi pada 

kualitas program tayangan berita, dengan menjadikan berita benar-benar 

memberikan informasi yang baik juga menjadikan masyarakat lebih teredukasi 

dengan tayangan yang disajikan. 
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MOTTO 

 

ِّنَّ   غُ بيَنَْهُمُْۗ ا يطْٰنَ يَنَْْ ِّنَّ الشَّ َ احَْسَنُُۗ ا ْ هِِّ ِّعِّبَادِّيْ يَقُوْلوُا الَّتِِّ وَقلُْ ل 

بِّينًْا ا مُّ ِّلِّْْنسَْانِّ عَدُوًّ يطْٰنَ كََنَ ل  الشَّ
“Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, “Hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang lebih baik (benar). Sungguh, setan itu (selalu) menimbulkan 

perselisihan di antara mereka. Sungguh, setan adalah musuh yang nyata bagi 

manusia.” 

 

“kamu dapat mencapai sesuatu hal yang apa kamu inginkan dalam hidupmu. 

Yang kamu lakukan adalah percaya dan yakin bahwa kamu bisa melakukannya” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehadiran media massa seperti media cetak dan media elektronik 

membat manusia mampu berkomunikasi seiring dengan kemajuan teknologi 

yang ada pada saat ini. Hal tersebut membuat perkembangan teknologi 

komunikasi menjadi dinamis karena mengikuti perkembangan jaman. 

Dampaknya media elektronik seperti radio dan televisi sudah seperti 

kebutuhan sehari-hari selain media cetak.1 

Televisi merupakan media massa favorit bagi sebagian besar 

masyarakat, hal tersebut karena televisi menyajikan tayangan yang berfariasi 

dan informasi yang mudah didapatkan. Media televisi ini melebihi 

kemampuan media massa lainya dalam mempengarhi sikap maupun prilaku 

khalayak. Televisi seakan–akan memindahkan realitas kehadapan penonton, 

dan karena itu seakan akan penonton terlibat secara langsung atau hadir 

sendiri dalam peristiwa tersebut meskipun kejadian dan tempat itu sangat jauh 

dari penonton. Demikian pula banyak pendapat yang mengatakan, bahwa 

penonton televisi menjadi saksi visual tentang bermacam-macam kejadian 

yang timbul disekeliling dunia.2  

 

 

 
1 Herry Kuswita, Jurnal Komunikologi volume 11, (Jakarta:Maret, 2014). hlm 1. 
2 Prof. Dr. Andi Alimuddin Unde, M,Si, Televisi & Masyarakat Pralistik, (Jakarta: Prenada, 

2014), hlm. 11-12. 
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QS Al-Hujarat Ayat 

هَا  يُّ
َ
أ ِّينَ  يََٰٓ ن  ٱلََّّ

َ
ْ أ ِّنَبَإٖ فَتَبَيَّنُوٓا قُُۢ ب ْ إِّن جَاءَٓكُمۡ فَاسِّ ءَامَنُوٓا

مِّيَن  ٰ مَا فَعَلۡتُمۡ نَدِّٰ َهَلَٰةٖ فَتُصۡبِّحُواْ عََلَ ُۢا بِِّ يبُواْ قَوۡمَ    ٦تصُِّ
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, 

agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan 

(kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu”3 

 

Televisi yang merupakan media audio visual menjadi sarana 

penyampaian informasi yang efektif, karena kemampuan dalam penyampaian 

secara langsung dan cepat, serta bisa menyampaikan informasi dalam bentuk 

suara dan gambar. Televisi lebih banyak dipilih oleh khalayak sebagai sumber 

informasi karena keanekaragaman informasi yang disajikan seperti, berita, 

hiburan, seni serta berbagai macam informasi lainya.4  

Secara umum program siaran ditelevisi terbagi menjadi dua bagian 

yaitu program hiburan populer disebut program entertainment dan informasi 

disebut juga program berita (news). Program, informasi yaitu program yang 

sangat terikat dengan nilai aktualitas dan faktalitasnya, pendekatan 

produksinya pendekatan produksinya menekankan pada kaidah jurnalistik. 

Adapun program hiburan yaitu program berorientasi memberikan hiburan 

kepada penonton. Dimana nilai jurnalistik tidak diperlukan.5 

 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2015) 
4 Herry Kuswita, Jurnal Setrategi Penyajian Program Pendidikan Di Televisi Edukasi, 

(Jakarta: Universitas Esa Unggul, 2014). 
5 Rusman Latief dan Yusiatie Utud, Siaran Telvisi Non Drama, (Jakarta: Kencana, 2015), 

hlm 5 
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Ada beberapa televisi yang merencanakan program siarannya untuk 

menarik atau mendominasi penonton pada waktu tayangan tertentu. Setrategi 

ini dilakukan untuk bersaing dengan televisi lainya, setrategi penayangan ini 

disebut head to head, yaitu suatu program yang bertujuan untuk menarik 

penonton yang sama sebagaimana penonton yang dimiliki satu atau beberapa 

stasiun televisi saingan.6  

Diantara beberapa media yang ada, media televisi merupakan media 

yang saat ini cukup efektif dan yang paling banyak diminati oleh masyarakat. 

Dengan perkembangan kreativitas televisi, benyak program siaran yang 

ditayangkan ditelevisi seperti program hiburan non drama dan drama seperti 

juga dengan program informasi dan hiburan tidak berdiri sendiri, tetapi dapat 

berada di dunia karakter program tersebut, karena sifatnya yang menghibur. 

Kadang program tersebut tidak dipermasalahkan lagi, apakah non drama atau 

drama, yang terpenting penonton dapat terhibur menyaksikan program 

tersebut. 7 

Seiring bertambah banyaknya masyarakat yang memiliki televisi, 

semakin membuat bisnis pertelevisian semakin meningkat. Dan pertelevisian 

di Indonesia semakin beragam dengan hadiran televisi lokal. Di Provinsi 

Lampung pada awalnya hanya ada satu televisi yakni TVRI Lampung dan 

samapai saat ini sudah banyak stasiun televisi yang ada di Lampung, Kompas 

TV salah satu nya. Tentu dengan adanya Kompas TV Lampung, masyarakat 

di Provinsi Lampung mudah untuk mendapatkan informasi yang ada di 

 
6  Rusman Latief dan Yusiatie Utud, Siaran Telvisi Non Drama, (Jakarta: Kencana, 2015), 

hlm 67. 
7 Ibid., 
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Provinsi Lampung melalui meida Kompas TV Lampung, Kompas TV 

merupakan setasiun televisi yang berfokus pada konten berita. 

Berita adalah lalporan yang tepat mengenai fakta atau opini yang 

memiliki daya tarik atau hal penting atau kedua-duanya bagi masyarakat luas. 

Berita ditelevisi merupakan sebuah laporan tentang fakta peristiwa atau 

pendapat dalam tulisan atau narasi, audiovisual, gambar dan foto baik 

direkam maupun live. 

Tayangan berita yang disampaikan kepada pemirsa ditelevisi sengaja 

dipilih yang berdaya jual tinggi. Apakah informasi yang yang disampaikan 

berdampak negatif atau positif bagi pemirsa yang tidak dipedulikan, 

diserahkan kepada pemirsa. Apabila seorang pemirsa televisi merasa jengkel 

menyaksikan suatu tayangan berita, maka sebagian besar penyebabnya adalah 

informasi yang disampaikan tidak lengkap. 

Kompas TV Lampung merupakan salah satu televisi yang 

mengedepankan tayangan program acara informasi dan berita, pemilik 

Kompas TV yaitu non muslim namun Indonesia yang bineka dalam suku, 

agama, ras, golongan, dan bahasa tetapi satu bangsa Indonesia. Meskipun 

pemilik dari Kompas TV non muslim. Terlepas dari kata non muslim 

bukanlah jadi masalah dalam program tayangan yang disajikan Kompas TV 

bagaimana jika ditinjau dari perspektif Etika Komunikasi Islam.  

Banyak nya tayangan berita yang ada di televisi memudahkan setiap 

orang mecari informasi setiap harinya baik baik dalam negeri maupun luar 

negeri. Terlepas dari pandangan masyarakat, sudah selayaknya pekerja 
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televisi khususnya program berita harus berfikir jernih dan harus menerima 

berbagai masukan dari semua unsur masyarakat. Meskipun media memiliki 

kebebasan, namun tidak dapat terlepas dari tanggung jawab. Oleh karena itu 

yang dibutuhkan media adalah (qawlan sadida) yang berarti berkata atau 

menyampaikan informasi dengan jujur.  

Berangkat dari fenomena tersebut, maka timbulah pertanyaan dari 

benak penulis yaitu bagaimana jadinya jika pemberitaan dalam program 

tayangan berita di Kompas TV Lampung ditinjau dari perspektif etika 

komunikasi islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas maka dirumuskan penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Implementasi Tayangan Program Berita di Kompas TV 

Lampung dalam perspektif Etika Komunikasi Islam? 

2. Apa Saja Upaya-upaya yang dilakukan kompas TV dalam menyajikan 

tayangan berita yang sesuai dengan etika komunikasi islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Tayangan Program Berita di 

Kompas TV Lampung dalam perspektif Etika Komunikasi Islam. 

2. Untuk mengetahui Apa Saja Upaya-upaya yang dilakukan kompas TV 

dalam menyajikan tayangan berita yang sesuai dengan etika komunikasi 

Islam 
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D. Manfaat Penelitian 

Setiap penulis pasti ingin hasil penelitiannya dapat memberikan 

manfaat untuk pembacanya. Manfaat yang penulis harapkan dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penulis berharap hasil dari penelitian ini bisa memberikan 

kemaslahatan bagi pembaca serta meluaskan pengetahuan dan 

pengembangan khasanah di bidang Ilmu Komunikasi, terlebih tayangan 

program berita ditinjau dari presfektif edtika komunikasi islam 

2. Harapan penulis terkait hasil penelitian ini adalah mampu memperbanyak 

bahan informasi untuk peneliti lainnya yang akan membahas lebih, 

tentang Bagaimana tayangan program berita di Kompas TV Lampumg 

jika dilihat dari perspektif etika komunikasi Islam. 

 

E. Penelitian Relevan 

Peneliti akan memaparkan persamaan dan perbedaan sudut pandang 

analisis penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Hal tersebut 

harus peneliti jelaskan guna menghindari adanya peniruan analisis. Dengan 

begitu akan dipahami bagian-bagian mana saja yang mempunyai perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

1. Skripsi Muhammad Nur Kholis Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga judul “Komunikasi Islam Dalam Sinetron” 

persamaan penelitian Muhammad Nur Kholis terlihat pada objek 

kajiannya yaitu tentang komunikasi islam adapun perbedaannya terletak 
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pada fokus objek dari penelitiannya dimana penulis membahas  tentang 

etika komunikasi islam dalam tayangan program berita sedangkan 

penelitian Muhammad Nur Kholis membahas tentang Komunikasi islam 

dalam sinetron.8 

2. Skripsi Ade Febrian Eka Putra jurusan komunikasi dan penyiaran islam 

UIN Alauddin Makasar judul “Problema Etika Komunikasi Dangdut 

Academy Indosiar” persamaan penelitian Ade Febrian Eka Putra terlihat 

pada objek kajian yaitu tentang etika komunikasi adapun perbedaannya 

terletak pada fokus objek dari penelitian dimana penulis membahas 

tentang etika komunikasi islam dalam tayangan program berita 

sedangkan penelitian Ade Febrian Eka Putra membahas tentang 

problema etika komunikasi dangdut academy.9 

3. Skripsi Yesi Ristiana jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 

Walisongo judul “Program Infotainment Ditinjau Dari Etika Komunikasi 

Islam” persamaan Yesi Ristiana terlihat pada objek kajian Yaitu Etika 

Komunikasi Islam adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian 

dimana penulis membahas tentang program tayangan berita sedangkan 

penelitian Yesi Ristiana membahas tentang program infotainment.10 

 

 
8 Muhammad Nur Kholis, “Komunikasi Islam Dalam Sinetron”.(skripsi, UIN Sunan 

Kalijaga, 2017). 
9 Ade Febrian Eka Putra, “Problema Etika Komunikasi Dangdut Academy Indosiar”. 

(skripsi, UIN Alauddin Makasar, 2019). 
10 Yesi Ristiana, “Program Infotainment Ditinjau Dari Etika Komunikasi Islam”. (skripsi, 

UIN Walisongo, 2016). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi adalah suatau topik yang amat sering di perbincangkan, 

bukan hanya dikalangan ilmuan komunikasi, melainkan juga di kalangan 

orang awam, sehingga kata komunikasi itu sendiri memiliki terlalu banyak 

arti yang berlainan. Memahami komunikasi setidaknya dimulai dengan 

memahami istilah komunikasi. Pemahaman atas ini merupakan langkah awal 

untuk memperbaiki pemahaman atas fenomena yang rumit ini. William I. 

Gorden (dalam Mulyana, 2001: 4) menjelaskan bahhwa kata komunikasi, 

yang dalam bahasa inggris communication, berasal dari kata latin communis 

yang berarti sama. Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling 

sering disebut sebagai asal-usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari 

kata-kata Latin lainnya yang mirip. Berbicara tentang definisi komunikasi, 

tidak ada definisi yang benar atau salah. Seperti halnya juga model atau teori, 

definisi harus dilihat dari kemanfaatannya untuk menjelaskanfenomena yang 

didefinisikan dan mengevaluasinya.1 

Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common). Istilah 

komunikasi atau commnication berasalh dari bahasa latin yaitu communicatio 

yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata sifatnya communis, yang 

 
1 Dr. Yasir, M.Si., Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020). Hlm 

4 
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bermakna umum atau bersama-sama. Para ahli mendefinisikan komunikasi 

menurut sudut pandang mereka masing-masing. 2 

Sarah Ternholm dan Arthur Jensen (1996:4) mendefinisikan 

komunikasi adalah suatu proses dimana sumber mentransmisikan pesan 

kepada penerima melalui beragam saluran sedangkan menurut hoveland 

(1948:371) mendefinisikan komunikasi adalah proses dimana individu 

mentransmisikan stimulus untuk mengubah prilaku individu yang lain.3 

Menurut Onong Uchjana Effendi (1992:45) komunikasi adalah proses 

penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk 

memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik 

langsung secaraq lisan, ataupun tidak langsung secara media.  

Dari beberapa pengertian terebut diatas, dapat dipahami bahwa 

komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar dan vital 

dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena setiap manusia baik 

yang primitif maupun modern berkeinginan mempertahankan suatu 

persetujuan mengenai berbagai aturan sosial melalui komunikasi karena 

setiap individu memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan individu-

individu lainnya yang dengan demikian dapat menetapkan kredibilitasnya 

dalam melangsungkan kehidupannya. 

 

 

 

 
2 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta, PT Gramedia, 2004), hlm 5. 
3 Ibid., 
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1. Jemis-jenis Komunikasi 

a. Komunikasi Langsung 

Dalam proses komunikasi saling berhadapan tatap muka, 

komunikator dan komunikan saling berhadapan, sehingga 

komunikator dapat melihat secara langsung. Oleh karena itu 

komunikasi ini sering disebut juga komunikasi langsung. 

Keuntungan dari komunikasi tatap muka ini adalah terjadinya umpan 

balik langsung feed back, dimana sikomunikator dapat mengetahui 

tanggapan komunikan secara langsung pada saat itu juga sehingga ia 

bisa mengubah teknik dan taktik berkomunikasi ketika tampak 

olehnya tanda-tanda yang menunjukan kegagalan, sedangkan bila 

menurut ia  berhasil maka si komunikator akan mempertahankan 

teknik komunikasinya.4 

b. Komunikasi Tidak Langsung 

Pada komunikasi tidak langsung, komunikasi dilakukan 

dengan menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan pesan 

kepada komunikan yang jauh tempatnya dan atau banyak jumlahnya, 

sehingga akibatnya arus balik feed bacck tidak terjadi atau tertunda 

pada saat komunikasi dilancarkan. Komunikator tidak mengetahui 

tanggapan atau respon komunikan pada saat komunikasi. Oleh 

karena itu, komunikator harus lebih matang dalam perencanaan dan 

 
4 Sunarno Sastroatmodjo,  Komunikasi Antara Budaya, (Bandung: Sains Indonesia, 2021). 

Hlm 5 
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persiapannya karena ia harus memperhitungkan berbagai faktor yang 

mungkin akan menjadi penghambat jalannya komunikasi.5 

 

B. Komunikasi Massa 

Definisi Komunikasi Massa menurut Bittner yang paling sederhana 

dikemukakan oleh Bittner (Rakhmat, seperti yang disitir Komala, dalam 

Karnih, dkk 199), yakni komunikasi massa adalah pesan yang 

dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (massa 

communication is messeges communicatedtrough a mass medium to a large 

number peopl). Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi 

massa itu harus menggunakan media massa. Jadi , sekalipun komunikasi itu 

disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti rapat akbar di lapangan 

luas yang dihadiri oleh ribuan bahkan puluhan ribu orang, jika tidak 

menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa. Media 

komunikasi yang termasuk media massa adalah radio siaran dan televisi 

dikenal sebgai media elektronik serta media film. Film sebagai media 

komunikasi massa adalah dilm bioskop.6 

Komunikasi Massa merupakan suatu tipe komunikasi manusia (himan 

communication). Ia lahir seiring dengan penggunaan alat-alat mekanik yang 

mampu melipaygandakan pesan-pesan komunikasi. Dalam catatan sejarah 

 
5 Prof. Dr. Khomsahrial Romli, M.Si., Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Grasindo, 2016). 

Hlm 4-5 

 
6 Ibid., 
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publistik, komunikasi massa dimulai satu setengah abad setelah mesin cetak 

ditemukan oleh johan gutenberg.7 

Konteks komunikasi massa berpusat pada kajian bagaimana organisasi 

media yang memproduksi dan menybarluaskan informasi seccara luas serta 

bagaimana organisasi media memproduski dan menyebarluaskan informasi 

secara luas serta bagaiamana pesan dibentuk, dikelola dan diterima oleh 

khalayak. Komunikasi massa menggunakan media massa yang melembaga. 

Pesan disajikan bersifat umum, disebarkan secara cepat, serentak dan sekilas 

kepada khalayak. Komunikasi massa juga sering dikatakan sebagai perluasan 

dari komunikasi publik. Komunikasi massa umumnya dirancang dengan 

tujuan lebih formal kepada khalayak yang kerap menitikberatkan pada 

pertimbangan ekonomi dimana pesan diproduksi kemudian didistribusikan 

kepada khalayak untuk dikonsumsi dengan tujuan persuasi, mengubah pola 

pikir, hingga mengubah prilaku khalayak.8 

Komunikasi Massa dapat diartikan sebagai proses komunikasi yang 

berlangsung dimana pesan dikirim dari sumber melembaga kepada khalayak 

yang sifatnya misal melalui alat-alat mekanis seperti radi, televisi dan film, 

Komunikasi merupakan suatu topik diantara banyak istilah ilmu komunikasi, 

menurut Burger dan Chaffe.9 

 
7 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta, PT Gramedia, 2004), hlm 67. 
8 Bonaraja Purba, dkk, Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar, (Yayasan Kita Menulis, 2020). 

Hlm 36 
9 Dwi Nurmasari Pane, Peran Media Sosial Instaagram dalam Interaksi Sosial, Universitas 

Pembangunan Pancabudi, Vol. 11, No. 1, Juni 2019,  hlm 35. 
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Dari beberapa pengertian diatas yaitu bahwa komunikasi massa adalah 

komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan media massa seperti 

televisi dan radio yang ditunjukan kepada khalayak yang luas. 

1. Ciri-Ciri Komunikasi Massa  

Ciri komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan 

media massa, baik media audio visual maupun media ccetak. 

Komunikasi massa selalu melibatkan lembaga, dan komunikatornya 

bergerak dalam organisasi yang kompleks. Apabila pesan itu 

disampaikan melalui media pertelevisian maka prosesnya komunikator 

melakukan suatu penyampaian pesan melalui teknologi audio visual 

secara verbal maupun nonverbal dan nyata.10 

a. Pesan Bersifat Umum 

b. Komunikannya Anonim dan Heterogen 

c. Media Massa Menimbulkan Keserempakan 

d. Komunikasi Lebih mengtamakan isi dari pada hubungan 

e. Komunikasi Massa Yang Bersifat Satu Arah 

f. Stimulasi alat indra yang terbatas11 

2. Fungsi Komunikasi Massa 

Komunikasi Massa adalah salah satu aktivitas sosial yang 

berfungsi dimasyarakat fungsi komunikasi terbagi menjadi dua yaitu 

fungsi nyata dan fungsi tidak nyata. Fungsi nyata adalah fungsi yang di 

inginkan. Dan fungsi tidak nyata atau tersembunyi, yaitu fungsi tidak 

 
10 Prof. Dr. Khomsahrial Romli, M.Si., Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Grasindo, 2016). 

Hlm 4 
11 Ibid., 
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diinginkan. Sehingga pada dasarnya setiap fungsi sosial dalam 

masyarakat itu memiliki efek fungsional dan disfungsional. Selain fungsi 

nyata dan fungsi tidak nyata, setiap aktivitas sosial juga berfungsi 

melahirkan fungsi-fungsi sosial lain, bahwa manusia memiliki 

kemampuan beradaptasi yang sangat sempurna. Sehingga setiap fungsi 

sosial yang dianggap membahayakan dirinya, walau ia akan mengubah 

fungsi-fungsi suasana ada.12 

Terdapat empat fungsi dasar komunikasi massa yakni. 

Pengawasan, Kolerasi, Sosialisasi, dan Hiburan.  

1. Pengaawasan, dimana media menyampaikan informasi secara terus 

menerus yang membangun kesadaran khalayak terhadap kondisi 

lingkungan yang mungkin akan memperngarhi mereka. Selanjutnya  

2. Kolerasi, dimana mengemukakan keterkaitan dan menerjemahkan 

peristiwa yang terjadi melalui informasi yang menuntun khalayak 

menentukan hubungan pesan yang berguna bagi mereka. 

3. Sosialisasi, merupakan perluasan fungsi pengawasan dan kolerasi di 

mana media menunjukan ruang-ruang partisipasi dalam masyarakat 

bagi tiap individu seperti menyajikan pengalaman dan harapan 

bersama, serta sebgai saluran warisan budaya dari tiap generasi 

 
12 Prof. Dr. Khomsahrial Romli, M.Si., Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Grasindo, 2016). 

Hlm 4 
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4. Hiburan, dimana media meriupakan sumber mendapatkan informasi 

yan sifatnya hiburan bagi khalayak.13 

 

C. Pengertian Komunikasi Islam  

Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan keislaman 

dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. maka 

komunikasi Islam menekankan pada unsur pesan (message), yakni risalah 

atau nilai-nilai Islam, dan cara (how), dalam hal ini tentang gaya bicara dan 

penggunaan bahasa (retorika). Pesan-pesan keislaman yang disampaikan 

dalam komunikasi Islam meliputi seluruh ajaran Islam, meliputi akidah 

(iman), syariah (Islam), dan akhlak (ihsan). Pesan-pesan keislaman keislaman 

yang disampaikan tersebut disebut sebagai dakwah. Dakwah adalah pekerjaan 

atau ucapan untuk mempengaruhi manusia mengikuti Islam.14 

Selanjutnya Etika Komunikasi Islam  menurut Usman dalam 

Jalaluddin Rakhmat prinsip komunikasi Islam. Perkataan Qaulan merupakan 

bentuk masdar dari kata qala-yaqulu-qaulan yang berarti 

perkataan/ucapan/firman. Perkataan qala dan ramifikasinya banyak terdapat 

di dalam Al-Qur’an. Kata qala bisa ditunjukan pada perkataan Tuhan, Rasul, 

seorang Tokoh, dan bahkan masyarakat luas. Dalam tulisan ini tidak 

diuraikan tentang makna qala dalam arti perkataan, tetapi secara khusus akan 

dibahas tentang ungkapan qaulan yang dirangkai dengan kata sifat yang 

mengiringinya, yakni qaulan ma’rufa, qaulan karima, qaulan masyura, 

 
13 Bonaraja Purba, dkk, Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar, (Yayasan Kita Menulis, 

2020). Hlm 36-37 
14 Yesi Febrina, Islamic Comunication Jurnal, Vol. 2, 2017, UIN Walisongo 
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qaulan sadida, qaulan baligha, dan qaulan layna. Kata qaulan yang 

dirangkai dengan kata sifat akan memiliki makna yang terkait dengan etika 

dalam berkomunikasi.15 

Qaulan Sadida 

يدًْا   َ وَقُوْلوُْا قوَْلًً سَدِّ ِّيْنَ امَٰنُوا اتَّقُوا اللّٰه هَا الََّّ َٰٓايَُّ  ي

Artinya: “Allah lantas meminta orang yang beriman agar berkata benar. 

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar dan tepat 

sasaran.”(Q.S. Al-Azhab: 70)16 

 

Kalimat qaulan syadida mengandung arti pembicaraan yang benar, 

jujur, konsisten dan terkendali. Ada juga yang menafsirkan dengan ucapan 

yang mampu mendamaikan di antara orang-orang yang sedang bertikai. 

Ptctalh menerjemahkan kata qaulan syadida dengan lurus tidak bohong, dan 

tidak berbelit-belit. Berdasarkan berbagai penafsiran tersebut, maka yang 

menjadi prinsip pertama dalam komunikasi perspektif Al-Qur’an adalah 

berkata yang benar dan menghindari kebohongan, sehingga uccapan yang 

disampaikan menyejukan hati yang menjadi sasaran informasi. 

Qaulan Baligha 

ِّيْنَ يَعْلمَُ  ِّهِّمْ فَاعَْرِّضْ عَنهُْمْ وعَِّظْهُمْ  اوُلٰٰۤىِٕكَ الََّّ ْ قُلوُْب ُ مَا فِِّ اللّٰه
هِّمْ قَوْلًً ُۢ بلَِّيغًْا  ْٓ انَفُْسِّ َّهُمْ فِِّ  وَقلُْ ل

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah 

mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah 

kamu dari mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah 

 
15 Abdul Basit, Kontruksi Ilmu Komunikasi Islam, (Yogyakarta, Lontar Mediatama, 2018). 

Hlm 42-43 
16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2015) 
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kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwanya.”(Q.S. An-

Nisa: 63)17 

 

Dengan demikian prinsip qaulan baliqha adalah prinsip komunikasi 

secara efektif dan tepat sasaran. Penerapan prinsip ini membutuhkan cara 

pandang yang bijaksana dari komunikator, dimana isi pesan menyesuaikan 

dengan kondisi masyarakat atau orang yang menjadi sasaran dari informasi 

yang akan disampaikan mengandung kebenaran dan bernanfaat bagi orang 

lain tetapi jika disampaikan dengan cara yang kurang efektif akan 

mengakibatkan gagalnya isi pesan yang disampaikan. Jadi keberhasilan 

komunikasi sangat tergantung pada efetivitas penyampaian informasi 

Qaulan Maisuran 

نْ  ا تُعْرِّضَنَّ عَنهُْمُ ابتِّْغَاٰۤءَ رحََْْةٍ مِّ  ِّمَّ َّهُمْ وَا ِّكَ ترَجُْوهَْا فَقُلْ ل ب  رَّ
يسُْوْرًا   قَوْلًً مَّ

 

Artinya: “Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 

dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada 

mereka ucapan yang lemah lembut”.(Q.S. AL-Isra:28) 

 

Kata qaulan maisuran bermakna ucapan yang lembut, baik, dan 

pantas. Ucapan yang pantas adalah ungkapan-ungkapan yang mempunyai 

satu arti, yaitu keadaan dan sifat hati yang mengandung hubungan antara ilmu 

dan amal. 

 

 
17 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2015) 
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Qaulan Ma’rufan 

فَهَاٰۤءَ اَ  ُ لكَُمْ قِّيٰمًا وَلًَ تؤُْتوُا السُّ ْ جَعَلَ اللّٰه مْوَالكَُمُ الَّتِِّ
عْرُوْفًا  ارْزقُُوهُْمْ فِّيهَْا وَاكْسُوهُْمْ وَقُوْلوُْا لهَُمْ قَوْلًً مَّ  وَّ

Artinya:“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna 

akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja 

dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang baik”.(Q.S. An-Nisa: 5)18 

 

Menurut Jalaluddin Rakhmat yang dikutip Amir, Qawlan Ma’rufa 

pembicaraan yang bermanfaat memberikan pengetahuan, mencerahkan 

pemikiran, menunjukan pemecahan terhadap kesulitan kepada orang lemah, 

jika tidak dapat membantu secara material setidaknya dapat membantu secara 

psikologi19 

Dari penafsiran ayat diatas Qawlan Ma’rufa menjelaskan bahwa 

bermakna bagi pembicaraan yang bermanfaat dan menimbulkan kebaikan. 

Sebagai muslim yang beriman, perkataan kita harus terjaga dari perkataan 

yang sia-sia, apapun yang kita ucapkan harus selalu mengandung nasehat, 

menyejukan hati bagi orang yang mendengarnya.  

Qaulan Layyina 

رُ اوَْ يََشْٰ  ِّنًا لَّعَلَّهٗ يَتَذَكَّ  
 فَقُوْلًَ لََٗ قَوْلًً لَّّ

 
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2015) 
19 Abdul Basit, Kontruksi Ilmu Komunikasi Islam, (Yogyakarta, Lontar Mediatama, 2018). 

Hlm 43 
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Artinya: “maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun) dengan kata-

kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau 

takut.”(Q.S. Taha: 44)20 

 

Maksud qaulan layyina adalah ucapan lemah lembut atau halus 

sehingga enak meresap ke dalam hati. Dalam menanamkan nilai-nilai, sangat 

perlu menggunakan ucapan yang lembut. Hal itu dikarenakan kata-kata yang 

lembut mampu menyentuh rasa dan kesadaran manusia yang lebih dalam hati. 

Qaulan Karima 

 

ا يَبلُْغَنَّ  ِّمَّ ُۗ ا ِّحْسٰنًا ينِّْ ا َ ِّالوَْالِِّ ِّيَّاهُ وَب ٓ ا ِّلًَّ ا ا وَقضَٰٰ رَبُّكَ الًََّ تَعْبُدُوْٓ
لًَ  ٍ وَّ ٓ افُ  َّهُمَا هُٰمَا فَلَْ تَقُلْ ل ٓ اوَْ كِِّ تَنهَْرهُْمَا عِّندَْكَ الكِّْبَََ احََدُهُمَا

َّهُمَا قَوْلًً كَرِّيمًْا  وَقلُْ ل

 

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 

seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia 

lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 

mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah 

engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya 

perkataan yang baik”.21 

 

Qaulan Karima adalah ucapan yang halus dan lembut. Komunikasi ini 

pada dasarnya meliputi seluruh prinsip komunikasi efektif, dimana dalam 

komunikasi qaulan karima harus menampakan sikap jujur, sopan, benar, dan 

bermanfaat baik dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat. 

 
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2015) 
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2015) 
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Etika Komunikasi Islam kurang lebih sama dengan Etika Komunikasi 

umum. Isi perintah dan larangan sama ataupun serupa antara keduanya. 

Adapun menurut Tata Taufik dalam bukunya Etika Komunikasi Islam 

mengungkapkan bahwa dakwah merupakan etika komunikasi islam dimana 

dakwah dan komunikasi sebagai suatau teknik, serta dakwah islamiah sebagai 

tindakan amar ma’ruf nahi munkar serta penyampaian pesan islamiah.22 

Ketika etika digabungkan dengan komunikasi, maka etika itu menjadi 

dasar pondasi dalam berkomunikasi, etika memberikan landasan moral dalam 

membangun tata susila terhadap semua sikap dan perilaku seseorang dalam 

komunikasi. Dengan demikian, tanpa etika komunikasi itu tidak etis. 

  

D. Etika Komunikasi Islam 

Dari segi etimologi, etika berasal dari bahasa Yunani, ethos yang 

berarti watak kesusilaan atau adat. Adapun arti etika dari segi terminologi 

(istilah) yaitu sebagaimana yang telah dikemukakan oleh para ahli dengan 

ungkapan yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandangnya masing-

masing. Ahmad Amin, misalnya mengartikan etika adalah ilmu yang 

menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya 

dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia 

di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa 

yang seharusnya diperbuat. Menurut Soegarda Poerbakawatja etika adalah 

filsafat nilai, pengetahuan tentang nilai-nilai, ilmu yang mempelajari soal 

kebaikan dan keburukan di dalam hidup manusia semuanya, terutama 

 
22 Yesi Febrina, Islamic Comunication Jurnal, Vol. 2, 2017, UIN Walisongo 
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mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa yang merupakan pertimbangan dan 

perasaan sampai mengenai tujuannya bentuk perbuatan. Pengertian etika 

menurut Ki Hajar Dewantara adalah ilmu yang mempelajari soal kebaikan 

dan keburukan dalam kehidupan manusia, terutama yang berkaitan dengan 

gerak-gerik pikiran dan rasa yang merupakan pertimbangan dan perasaan, 

sehingga dapat mencapai tujuannya dalam bentuk perbuatan.23 

Etika Komunikasi menjadi kemampuan awal yang dimiliki manusia 

dan lasngsung disebut Allah utnuk diajarkan kepada masusia seperti yang 

terdapat di Q.S. Ar-Rahman: 3-4 

 عَلَّمَهُ الَۡۡيَانَ 
  خَلقََ الًِّۡنسَۡانَ

Artinya: “Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara”24 

Ayat tentang Komunikasi tersebut merupakan jwabam pertanyaan 

kapan komunikasi itu ada dan siapa yang mengajari manusia berkomunikasi 

jawabannya adalah komunikasi itu verbal dan non verbal, ada bersamaan 

dengan adanya manusia karena diajarkan Allah. Inilah pentingnya 

komunikasi dalam Islam. Yakni kita tidak dapat berkomunikasi. Nabi 

Muhammad SAW dan para Nabi Lainnya diutus Allah untuk berkomunikasi 

yakni menyampaikanperingatan dan bimbingan ke jalan yang benar.25 

Dari pengertian  diatas karenya nya, komunikasi mesti didasarkan 

mesti berdasarkan dan diarahkan kepada kehidupan. Komunikasi pun di 

 
23 Muslimah, “Etika Komunikasi Dalam Persefektif Islam”,  STAI An-Nadwah Kuala 

Tungkal, Vol. 13, No. 2, Desemer 2016. Hlm 116 
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2015) 
25 Rachmat Kriyantono, Ph, D, Pengantar Lengkap Ilmu Komunikasi Etika Ilmunya Serta 

Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2019). Hlm 342 
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maknai sebagai sebagai proses transmisi pesan atau interaksi pesan anatara 

manusia dan Allah serta antar manusia dan sesamanya berdasarkan nilai-nilai 

Islam yang berhulu pada kehidupan. Jadi etika komunikasi yang dapat 

menyatukan, membuat erat, dan harmoni semua elemen masyarakat. 

pengetahuan kebahasaan ini terlihat bahwa etika berhubungan dengan upaya 

menentukan tingkah laku manusia. Jadi yang dimaksud dengan Etika adalah 

Ilmu yang membahas perbuatan baik dan perbuatan buruk manusia sejauh 

yang dapat dipahami oleh pikiran manusia atau tidak lain adalah aturan 

prilaku, adat kebiasaan manusia dalam pergaulan antara sesamanya dan 

menegaskan mana yang benar dan mana yang buruk. 

Teori Komunikasi menurut ajaran Islam selalu terkait kepada perintah 

dan larangan Allah SWT atau Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW 

pada dasarnya agama sebagai kaidah dan sebagai prilaku adalah pesan 

(informasi) kepada warga masyarakat agar berprilaku sesuai dengan perintah 

Tuhan. Dengan kata lain komunikasi menurut ajaran Agama sangat 

memuliakan etika yang dibarengi sanksi akhirat. Dengan komunikasi manusia 

mengekspresikan dirinya, membentuk jaringan interaksi sosial, dan 

mengembangkan kepribadiannya. Jadi Allah SWT memerintahkan manusia 

untuk senantiasa bertakwa yang dibarengi dengan perkataan yang benar. 

Nanti Allah akan membalikan amal-amal kamu.26 

Al-Qur’an menyebut komunikasi sebgai salah saru fitrah manusia 

untuk mengetahui bagaimana manusia seharusnya berkomunikasi.Al-Qur’an 

 
26 Muslimah, (Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam). STAI An-Nadwa Kuala Tungkal 
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memberikan kata kunci yang berhubungan dengan hal itu. Al-Syaukani, 

misalnya mengartikan kata kunci al-bayan sebagai kemampuan 

berkomunikasi. Selain itu kata kunci dipergunakan Al-Qur’an untuk 

berkomunikasi ialah al-qaul. Al-Qur’an menyatakan bahwa berbicara yang 

benar, menyampaikan pesan yang benar-benar adalah prasyarat untuk 

kebesaran, kebaikan, kemaslahatan dan amal. 27 

 

E. Program Berita  

Beragam pendapat tentang berita banyaknya definisi berita yang 

berbeda-beda dikemukakan pakar komunikasi, sangat wajar mengingat 

definisi berita tidak ada yang baku. Perhatikanlah beberapa definisi berita 

yang dikemukakan beberapa ahli, karena teori yang disampaikan pakarnya 

akan menentukan kita bekerja sistematis dan logis. 

Freda Morris (1996) dalam bukunya Broadcast Journalism 

Techniques mengemukakan “News is immediate, the important, the things 

that have impact on our live”. Artinya, berita adalah sesuatu yang baru, 

penting, dan bermanfaat bagi manusia. Sementara JB Wahyudi melengkapi 

definisi berita, yaitu laporan tentang peristiwa ata pendapat yang memiliki 

nilai penting, menarik bagi sebagian khalayak, masih baru dan di 

publikasikan secara luas melalui media massa periodik. Unsur pelengkap 

definisi sebelumnya karya jurnalistik harus dipblikasikan melalui media 

massa periodik.28 

 
27 Muh Syawir Dahlan, (Etika Komunikasi dalam Al-Qur’an dan Hadits), STAIN Bone 

28 Andi Fachrudin, Dasar-dasar Produksi Televisi, ( Jakarta, Kencana, 2012). Hlm 49 



24 

 

 
 

F. Televisi 

Televisi beraslah dari dua suku kata yang berbeda asal bahasanya, 

yaitu tele dari bahasa yunani yang artinya jauh, dan visi atau vision dari 

bahasa inggris artinya pengelihatan. Televisi memiliki arti “melihat jauh”. 

Melalui televisi kita dapat melihat gambar dan mendengarkan suara secara 

bersamaan, walaupun gambar yang dibuat dari tempat yang berlainan atau 

jauh dari pemirsa. Disini membuktikan bahwa jarak, ruang dan waktu bukan 

menjadi penghambat untuk mendapatkan informasi secara secepat mungkin.29 

Kata televisi berasalah dari dari bahasa yunani yang artinya jauh, dan 

visi atau vision dari bahasa inggris artinya pengelihatan. Sesuai dengan apa 

yang dikatakan Onong Ucjhana Effendi yang mengemukakan bahwa televisi 

adalah media komunikasi jarak jauh dengan penayangan gambar dan suara 

baik melalui kawat atau secara elektromagnetik tanpa kawat.30 

Jenis televisi ada dua yaitu televisi analog dan televisi digital. Televisi 

analog adalah televisi yang mengkodekan informasi gambar dengan 

memvariasikan voltase dan frekuensi dari sinyal. Sinyal video analog yang 

ditampilkan pada pesawat televisi ini ditransmisikan melalui kabel atau 

pancaran udara. Yang merupakan dari hasil bentuk gelombang continue. Nilai 

sinyal tersebut pada saat tertentu berada dinilai minimum dan maximum. 

Sedangkan Televisi digital adalah televisi yang menggunakan meodulasi 

 
29 Suliswinarni, Ensiklopedia Sejarah Penemuan, (Semarang: ALPRIN, 2009), hlm. 79. 
30 Herry Kuswita, Jurnal Setrategi Penyajian Program Pendidikan Di Televisi Edukasi, 

(Jakarta: Universitas Esa Unggul, 2014). 
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digital sistem kompresi untuk menyebarluaskan video, audio dan signal data 

ke pesawat televisi.31  

Tayangan televisi dapat diartikan sebagai adanya suatu pertunjukan 

acara yang ditampilkan atau disiarkan melaui media massa televisi. Tayangan 

tersebut bisa bersifat hiburan, informasi, ataupun edukasi seperti tayangan 

mengenai paendidikan. Menurut pakar komunikasi Harold D. Laswell, 

televisi mempunyai fungsi, dimana setiap fungsi tidak berdiri sendiri 

melainkan akan saling menunjang, yaitu Media massa bertindak sebagai 

pengamat lingkungan dan selalu akan memberikan berbagai informasi atas 

hal-hal yang tidak dapat terjangkau khalayak. Media massa sebagai gate 

keeper artinya lebih menekankan kepada pemilihan, penilaian, penafsiran 

tentang apa yang patut disampaikan kepada khalayak.32  

Berdasarkan uraian diatas bahwa televisi merupakan media 

komunikasi massa yang memiliki perpaduan antara audio dan visual, yang 

mana masyarakat dapat mendengar melalui audio dan melihat melalui visual. 

 

 

 
31 Suliswinarni, Ensiklopedia Sejarah Penemuan, (Semarang: ALPRIN, 2009), Hlm. 93-95 
32 Elfie Mingkid  Anthonius Golung, https://ejournal.unsrat.ac.id. Diunduh pada 9 April 

2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research). Suatu 

penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui fakta terkait, 

Bagaimana tayangan program berita di Kompas Tv Lampung jika dilihat 

dari perspektif etika komunikasi Islam. Dengan cara mendeskripsikan 

melalui bahasa dan kata-kata menggunakan berbagai macam metode ilmiah 

pada konteks yang sudah ditentukan.1  

Sifat penelitian yang dipakai adalah deskriptif analisis. Penelitian ini 

menuntut kepada peneliti untuk melaksanakan kegiatan penelitiannya 

sendiri atau menjadi tangan pertama yang terjun langsung ke lapangan atau 

ke Kompas TV Lampung dan menjelaskan langsung. Bagaimana tayangan 

program berita di Kompas Tv Lampumg jika dilihat dari perspektif etika 

komunikasi Islam. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yan dimaksud dalam penelitian adalah objek dari 

mana data tersebut didapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan 

tentang bagaimana mengambil data tersebut. Maka dapat disimpulkan 

bahwa sumber data adalah faktor yang paling penting dalam penentuan 

 
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2018),hlm.6. 
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metode pengumpulan data untuk mengetahi darimana subjek data tersebut 

diperoleh. Sumber data terdiri dari: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama baik dari individu atau perorangan seperti hasil wawancara 

atau hasil pengisian kuesioner yang bisa dilakukan oleh peneliti.2 

Masalah penelitian yang didapatkan langsung dari sumber 

utamanya. Peneliti memperoleh data ini melalui observasi dan 

wawancara dengan 2 karyawan Kompas TV Lampung Editor dan 

Reporter dan 3 masyarakat.  

2. Sumber Data sekunder 

Sumber Data skunder merupakan data yang telah diolah lebih 

lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh 

pihak lain misalnya dalambentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. 

Data sekunder juga ialah segala fakta atau berita mengenai masalah 

penelitian yang didapatkan dari sumber tidak langsung atau tangan 

kedua, misalnya melalui orang lain atau arsip-arsip resmi.3 

Peneliti menggunakan data sekundar yang asalnya dari dokumen-

dokumen Kompas TV Lampung serta buku-buku lainnya yang relevan. 

 

 

 

 

 
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010),hlm.199. 
3 Dewi Sadiyah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),hlm.87. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merpakan langkah yang paling strategis 

dlam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data, pengumpulan data dapat dilakkan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat 

dikumpulkan pada setting alamiah, selanjutnya bila dilihat dari segi cara 

atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakkan dengan cara: 

1. Wawancara  

Wawancara ialah pertemuan antara dua orang atau lebih yang 

melakukan tanya jawab untuk bertukar ide dan informasi yang nantinya 

hasil dari wawancara itu dapat disusun dalam suatu topic tertentu. 

Peneliti menggunakan wawancara untuk melakukan penyelidikan atau 

pendalaman supaya dapat mengetahui masalah yang harus dikaji, dan 

untuk mengetahui juga hal-hal atau data yang lebih mendalam dari 

responden tentang masalah penelitiannya.4 

Peneliti melakukan wawancara dengan Pimpinan redaksi, reporter 

di Kompas TV dam masyarakat. Wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana tayangan program berita di Kompas Tv 

Lampumg jika dilihat dari perspektif etika komunikasi Islam. 

 

 

 
4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014),hlm.72. 
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2. Observasi 

Observasi ialah mengamati fenomena-fenomena yang sedang 

diteliti dan dicatat secara tersusun. Tujuan dari observasi adalah untuk 

memperoleh data dari masalah yang sedang diteliti, dan sebagai 

pembenaran terkait informasi atau data yang sudah didapatkan 

sebelumnya. Dengan melakukan observasi di lapangan, peneliti bisa 

mendapatkan keterangan yang lengkap serta bisa menjumpai hal-hal di 

luar pemahaman responden.5 

Peneliti melakukan observasi langsung ke objek penelitian untuk 

memperoleh data tentang bagaimana tayangan program berita di 

Kompas Tv Lampumg jika dilihat dari perspektif etika komunikasi 

Islam. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah catatan dari kejadian lalu. Dokumentasi bisa 

berwujud gambar, tulisan ataupun karya-karya lainnya. Dalam 

penelitian kualitatif, metode observasi dan wawancara dapat dilengkapi 

dengan menggunakan dokumentasi.6 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh dokumentasi melalui 

teknik wawancara dan observasi berupa rekaman, foto, catatan dan 

sebagainya yang berkaitan dengan etika komunikasi Islam dalam 

tayangan program berita di Kompas TV Lampumg. 

 

 
5 Ibid.,hlm.68. 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010),hlm.201. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah menyusun data yang sudah didapatkan dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi secara sistematis, dengan cara 

mengelola data lalu menjabarkan data dalam satu kesatuan yang bermakna, 

memilih bagian data yang esensial dan bagian data yang hendak dikaji serta 

menyimpulkan dengan kalimat yang bisa dengan mudah untuk dimengerti 

oleh peneliti maupun orang lain.7 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang 

bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, akan memudahkan 

peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami oleh peneliti. 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013),hlm.244. 
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3. Verification (Conclusion Drawing) 

Langkah terakhi ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat  sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang valid.8 

 

 
8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016),hlm.247-252. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Kompas TV Lampung 

1. Sejarah Terbentuknya Kompas TV Lampung 

Kompas Gramedia TV (KGTV)  dilaksanakan dengan mendirikan 

PT Gramedia Media Nusantara Pada Tahun 2008 dengan brand name 

Kompas TV.  Kompas TV adalah sebuah perusahan media yang 

menyajikan konten tayang televisi inspiratif dan menghibur untuk keluarga 

indonesia. Sesuai dengan visi misi yang diusung, Kompas TV mengemas 

program-program tayangan  news, adventure & knowled, dan entertaiment 

yang mengedepankan kualitas. Sebagai content provider, Kompas TV 

tayang perdana pada tanggal 9 September 2011 berbagai kota di indonesia  

Palembang, Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, 

Denpasar, Banjarmasin, dan Makassar. Jumlah Kota tersebut terus 

bertambah hingga kini Kompas TV dapat dinikmati di lebih dari 100 kota 

dan dapat dinikmati oleh 200 juta penduduk di seluruh Indonesia. 

Pada tahun 2010 hingga sekrang bidang pengawasan isi siaran 

Rekornas Komisi Penyiran Indonesia sangat menekankan UU NO. 32 

tahun 2020 tentang penyiaran bahwa semua Stasiun TV swasta harus 

memenuhi minimal 10%  penyiaran yang berisi konten lokal di beberapa 

daerah salah satunya yaitu daerah Lampung. 
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Kompas TV Lampung merupakan konten Stasiun Televisi Lokal 

dengan durasi 2,5 jam disetiap hari selasa dan  kamis, sehingga acara 

program-program acara yang dibuat lebih menekankan pada konten lokal. 

Isi dari konten tersebut diantaranya yaitu news (berita), hiburan, musik, 

film serta investigasi yang tentunya masih didalam area Lampung. Dengan 

meningkatkan kedekatan kepada masyarakat Lampung, yaitu dengan 

menyajikan berita seputar kondisi masyarakat Lampung yang 

mengedepankan adat Budaya Lampung sehingga tidak dilupakan oleh 

masyarakat yang umumnya lebih tertarik dengan budaya asing 

dibandingkan budayanya sendiri maka program-program yang disajikan 

berkaitan dengan Provinsi Lampung. Dengan terus menekankan konten 

lokal yang menjadi fokus utama Kompas TV Lampung, diharapkan hal ini 

menjadi salah satu aspek pendukung kemajuan Provinsi Lampung. 

 

a. Makna Dari Logo Kompas TV 

 

 

Logo Kompas TV yang berbentuk “K” dan memiliki sudut 

taja, berasal dari design aliran kubisme yang melambangkan era 

modern dalam penyampaian berita dan informasi kepada masyarakat, 
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sedangkan warna yang beragam pada logo Kompas TV mencerminkan 

tentang keberagaman seni, budaya, etnis dan kekayaan Indonesia itu 

sendiri sehingga dapat disimpulkan logo Kompas TV adalah 

pandangan modern dalam penyampaian berita tentang apa yang ada di 

Indonesia yang beragam kepada masyarakat. 

 

2. Visi Misi dan Kompas TV Lampung 

a. Visi dari Kompas TV Lampung 

Visi dari Kompas TV Lampung adalah menayangkan berita yang 

independent dan terpercaya. 

b. Misi Kompas TV Lampung Berikut adalah Misi dari Kompas TV 

lampung: 

1) Memberikan informasi kepada masyarakat. 

2) Mengawasi orang-orang penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

3) Berpihak kepada masyarakat. 

4) Memberikan program yang bermanfaat bagi masyarakat. 

5) Memberikan program yang dapat menginspirasikan masyarakat. 

c. Jenis Produk/Jasa  

Kompas TV Lampung  memiliki beberapa jenis produk. Jenis 

produk yang dimiliki bukan berupa barang atau jasa tetapi jenis produk 

yang dihasilkan disini yaitu berupa News (berita) dan iklan komersial. 

Pada jenis news (berita), Kompas TV lampung memberikan informasi 

berupa berita berita-berita penting mengenai kejadian-kejadian yang 

terjadi didaerah lampung ini kepada masyarakat melalui siaran televisi. 
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Sedangkan pada jenis iklan komersial, Kompas TV lampung menerima 

kerjasama dengan perusahaan-perusahaan ataupun pihak lain jika ada 

yang ingin memasang iklan di Kompas TV lampung. 

d. Produk Yang Sudah Dihasilkan 

Kompas TV lampung memiliki proses produksi sedemikian 

rupa sehingga dapat menghasilkan beberapa produk yang dapat sangat 

menunjang peningkatan kualitas dari Kompas TV Lampung ini. 

Adapun produk yang sudah dihasilkan oleh Kompas TV Lampung 

antar lain: 

a) Kompas News Lampung. 

b) Sapa Lmapung 

c) Cerita Nusantara 

e. Mitra Perusahaan Dan Klien  

Setiap Perusahaan pasti memiliki mitra perusahaan dan klien, 

yaitu setiap perusahaan bisa melakukan suatu kerjasama didalam 

berbagai jenis bidang. Hal ini dilakukan agar kerjasama tersebut dapat 

saling menguntungkan bagi perusahaan satu dan perusahaan lain. 

Selain itu, agar dapat saling mencapai tujuan masing-masing dari tiap 

perusahaan yang melakukan kerjasama. Adapun mitra perusahaan 

Kompas TV Lampung memiliki berbagai grub diantaranya yaitu : 

a) Tribun Lampung 

b) Radio Sonora  

c) K- Vision 
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d) Tissue Tessa 

e) Kompas Gramedia  

f) Harian Kompas 

g) Kompas.com 

h) Narasumber  

Sedangkan klien kompas TV Lampung yaitu para pemasang iklan, 

baik agen maupun perusahaan. 

 

3. Bagian Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur oragnisasi pada Kompas TV Lampung sebagai berikut: 

 

 

 

 

    

 

 

  

 

 

  

KEPALA BIRO 

RIYAN F WINARTA  

JURNALIS 

ROMA AFRIA IDHAM 

PRESENTER 

VINDA SELA TRI AYUNI 

TEKNIKOFFICER 

DIKY ADITYA & FIRMANPANJAITAN 

 

EDITOR 

SONY LG 

KEAMANA 

ARIF 
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a. Job Description 

Deskripsi tugas dari setiap bidang yang terdapat di Kompas TV 

Lampung sebagai berikut: 

No Job Description Tugas 

1 Kepala Biro - Mengkoordinator seluruh kegiatan di 

biro kompas TV 

- Membuat Laporan Bulanan 

- Membuat rundown acara 

- Melakukan sosialisasi dan kerjasama 

dengan pihak luar 

- Memegang tanggung jawab  

2 Vidio Jurnalistik - Mengambil gambar untuk liputan 

baik nasional maupun konten lokal 

- Menjadi cameraman untuk produksi 

konten lokak baik news ( berita) 

maupun program lainnya 

3 Vidio Editor - Melakukan proses edditing video 

untuk konten lokak baik news (berita) 

maupun program lainnya 

4 Master Control 

Room ( MCR)/ IT 

- Memegang tanggung jawab terhadap 

siaran televisi 

- Meng-input dan meng ouput data 

- Membuat jadwal siaran 
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- Menjaga program siaran agar tetap 

berjalan 

5 Presenter  - Membawa acara sistem televisi dan 

bertanggung jawab atas siaran yang 

berlangsung 

- Memberikan narasi pada saat 

pembukaan dan penutup pada siaran 

6 Reporter  - Memegang tanggung jawab untuk 

turun langsung ke lapangan dan 

melakukan reporter  serta benar-

benar mengerti tentang kejadian yang 

di laporkan 

 

b. Peralatan dan software pendukung 

Peralatan dan software sebagai penunjang berjalannya pekerjaan pada 

setiap bidang yang berada di Kompas TV Lampung sebagai berikut. 

No Job Description Peralatan dan software pendukung 

Alat Sofware 

1 Vidio Jurnalis - Kamera  

- Laptop  

- Modem  

- Headset 

- Headphone 

- filezilla  

- AVS Vidio 

editor 

- Microsoft 

Word 2016 
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2 Vidio Editor - Komputer 

Multimonitor 

- Headset 

- Haeddisk 

External 

- Speaker 

- OBB Berita 

- Naskah Berita 

- Adobe After 

Effect CC 

2015 

- Adobe 

Audition 

- Adobe 

photoshop 

CC 2015 

- Adobe 

premiere 

3 Master Control 

Room 

( MRC)/IT 

- PC Playout 

- Amplifer  

- Mixer  

- Drive 

- Fd Config 

- Fd Onair 

 

4 Presenter  - Wardrobe  

- Clip On 

- Naskah Berita 

 

5 Reporter  - Microphone  

- Clip On 

- Pena  

 

Sumber : Kompas TV Lampu 
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c. Proses Produksi Perusahaan 

Proses produksi yang ada di Kompas TV Lampung terbagi menjadi 2 

macam yang berdasarkan pada program berita yang ada. Program berita 

itu antara lain program berita Kompas TV Nasional yang berisi berita 

daerah lokal yang  kemudian akan dikirim ke pusat dan program berita 

Kompas TV Lokal yang dibuat Khusus berisi tentang beragam berita di 

provinsi Lampung dan hanya di tayangkan di TV lokal tidak pusat. 

Berikut merupakan gambaran dari proses produksi yang ada di Kompas 

TV Lampung: 

 

ppdhdugfppppprk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program berita 

kompas TV 

nasional 

Rapat Proyeksi 

Liputan Lapangan 

Budgeting/ Listing 

Editing video 

Pembuatan naskah 

Pengiriman gambar 

penayangan 

Program berita 

kompas TV lokal 

Rapat Proyeksi 

Liputan Lapangan 

Budgeting/Listinberit

a 

 
Editing video  

 

Tapping presenter 

Pembuatan TOR 

berita 

Penayangan  

Dubbing naskah 

berita 

Pembuatan naskah 

Edditing final 
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d. Keiatan Umum Perusahaan 

Kegiatan umum pada Kompas TV Lampung adalah memproduksi 

konten konten acara yang di tayangkan setiap hari meliput: 

No Program Acara Program Produksi 

1 Kompas News Lampung - Pengambilan gambar berita 

- Pembuatan naskah berita 

- Proses tapping presenter 

2 Cernus (cerita nusantara) 

Lampung 

- Pengambilan gambar untuk 

acara cerita Nusantara 

Lampung 

- Pembuatan naskah acara 

- Proses  edditig 

3 Sapa Lampung Kompas 

TV Lampung 

- Pencarian nasaumber untuk 

acara  

- Survey kegiatan narasumber 

- Membuat pertanyaan untuk 

di tanyakan ke narasumber 

- Mengundang narasumber 

untuk di alog 

4 Kompas Nusantara - Pencarian nasaumber untuk 

acara  

- Survey kegiatan narasumber 

- Membuat pertanyaan untuk 
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di tanyakan ke narasumber 

- Mengundang narasumber 

untuk dialog 

Sumber : Kompas TV Lampung 

 

B. Pembahasan 

1. Implementasi Program Tayangan Berita di Kompas TV Lampung 

dalam Perspektif Etika Komunikasi Islam 

Kompas TV Lampung merupakan salah satu stasiun televisi yang 

berada di Kota Bandar Lampung Provinsi lampung, kehadiran Kompas TV 

Lampung menjadi salah satu televisi yang lebih mengedepankan acara 

berita acara berita yang ditayangkan Kompas TV diantaranya, Kompas 

News Lampung, Cerita Nusantara, dan Sapa Lampung, dengan adanya 

aara tersebut masyarakat lampung bisa mendapatkan informasi dengan 

mudah yang berada di Lampung. Program berita merupakan salah satu 

program yang semakin menjamur di industri pertelevisian tanah air. 

Program yang memberitakan tentang kejadian terkini yang ada di daerah 

maupun luar daerah bahkan luar negeri dengan adanya berita semua 

masyarakat bisa mengupdate semua kejadian terkini yang dirangkai 

semenarik mungkin dan dikemas seara apik sehingga hal ini yang mampu 

menyedot perhatian masyarakat luas.  

Program berita di televisi bukanlah program Islami dan pemilik 

Kompas TV Lampung merupakan non muslim, tetapi meskipun begitu jika 



43 

 

 
 

dikaji lebih lanjut program berita juga mempunyai sisi baik. Tidak bisa  

dipungkiri program acara berita sangat digemari masyarakat, karena jam 

penayangannya setiap hari sehingga membuat pertumbuhannya semakin 

menjamur di industri pertelevisian Indonesia. Pengemasan informasi yang 

terkini seakan membuat program berita tidak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat luas dan menjadi candu bagi pemirsa yang menyaksikan 

tayangan berita. Implementasi Etika Komunikasi Islam dalam sebuah 

tayangan berita sangat penting dalam proses penyampaian pesan antar 

manusia didasarkan pada ajaran agama Islam yang terkandung dalam Al-

Qur’an dan Hadis. Pada bab ini, dalam proses analisis penulis 

menggunakan Etika Komunikasi Islam. berdasarkan wawancara dengan 

reporter Kompas TV Lampung menyatakan bahwa: 

“Etika komunikasi dalam tayangan itu penting karena dalam 

menyampaikan dan memberikan informasi terkait dengan sesuatu 

hal yang benar-benar terjadi tidak adanya rekayasa dalam 

memberikan sebuah informasi dan tidak memanipulasi dan benar 

faktual sesuai dengan apa yang terjadi. Untuk mengelola berita 

agar selalu memperoleh perhatian penonton harus profesional 

dalam menyajikan tayangan berita dimana berita-berita yang 

disajikan juga harus bermanfaat bagi masyarakat proses 

penyampaian isi pesan dalam berita kepada pemirsa harus selalu 

layak. Feed bacak Kompas TV kepada penoton salalu terbuka 

menanggapi komentar dari penonton dengan mengevaluasi 

tayangan-tayangan yang ada di Kompas TV memperbaiki 

kesalahan maupun kekurangan yang ada.1  

 

Dari pernyataan presenter Kompas TV Lampung penulis 

memahami bahwa, dalam memberikan informasi itu sangat penting 

menyampaikan suatu berita harus sesuai dengan apa yang terjadi 

 
1 Wawancara dengan presenter Kompas TV Lampung Vinda Shella Tri Ayuni pada kamis 9 

Februari 2022 pukul 10:00 WIB 
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mengedepankan kebenaran yang ada dilapangan tidak adanya manipulasi 

maupun rekayasa. Dari pernyataan tersebut penulis mengkategorikan 

perkataan yang benar dalam menyampaikan suatu informasi tidak 

berbohong jika ditinjau dari qawlan sadida dalam memberikan informasi 

terkait sesuatu hal tidak merekayasa tidak memanipulasi, memang benar-

benar faktual dengan apa yang terjadi. Sehingga jelas tergambar dalam 

menyampaikan suatu informasi dengan perkataan yang benar. Pernyataan 

tersebut terdapat dalam firman Allah QS. An-Nisa: 9 

ِّيْنَ لوَْ ترََكُوْا مِّنْ  عٰفًا خَافُوْا عَلَيهِّْمْْۖ  وَلّْخَْشَ الََّّ ِّيَّةً ضِّ خَلفِّْهِّمْ ذُر 
يدًْا  َ وَلّْقَُوْلوُْا قَوْلًً سَدِّ  فَليَْتَّقُوا اللّٰه

Artinya: Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 

mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab 

itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah 

mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.2 

 

Kemudian yang dilakukan Kompas TV Lampung dalam meningkatkan 

tayangan berita yang sesuai dengan etika komunikasi Islam Sony 

Hadungan Lomban Gaol juga mengatakan: 

“Etika Komunikasi dalam tayangan menyampaikan suatu berita 

harus dengan tutur kata yang baik dan mengurangi perkataan yang 

jelek membuat penonton menerima tayangan yang kami sajikan 

dan meminimalisir ucapan-ucapan yang kurang enak didengar cara 

penyampaian suatu berita harus diperhatikan menyesuaikan sifat-

sifat penoton yang kami hadapi menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti oleh penonton tentunya. Agar selalau menjadi perhatian 

mesyarakat perlu adanya penggalian fakta sedalam-dalamnya pada 

sebuah peristiwa sebelum menulis sebuah berita, hal ini dilakukan 

guna memenuhi informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Dalam membuat berita diperlukan sebuah keterampilan serta 

 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2015) 
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penguasaan dasar penulisan agar pesan yang ingin disampaikan 

dapat dimengerti serta tersampaikan dengan baik pada audience 

(masyarakat). Banyaknya penonton yang memilih program mana 

yang berkualitas tentunya kami juga juga harus lebih 

memperhatikan keinginan penonton yang seperti apa jika ada 

komentar kurang baik dari penonton akan kami koreksi didalam 

sebuah tayangan yang kami sajikan karena peran masyarakat 

sangat berpengaruh dalam sebuah tayangan ditelevisi.3 

 

Dari pernyataan editor Kompas TV Lampung diatas penulis 

memahami bahwa dalam menyajikan suatu berita di televisi harus 

terkonsep dengan jelas berita yang dengan menampilkan gambar yang baik 

dan juga audio yang enak didengar sehingga masyarakat yang menonton 

tetap dapat menikmati tayangan yang disajikan, narasi dalam suatu berita 

juga penting sehingga masyarakat yang menonton dapat memahami 

tayangan berita yang ditayangkan. Upaya yang dilakukan dalam tayangan 

berita dalam televisi mengedepankan kualitas tayangan program berita 

memberikan berita yang benar-benar menjadikan informasi bagi 

masyarakat dan teredukasi dengan tayangan berita yang disajikan. Dalam 

pengucapan juga harus dijaga dengan baik menghindari perkataan yang 

jelek pada saat menyampaikan narasi suatu berita sehingga berita yang 

disampaikan enak didengar dan diterima di masyarakat jika ditelusuri lebih 

dalamdapat diartikan dengan “ungkapan atau ucapan yang pantas dan 

baik” pembicaraan yang bermanfaat dan menimbulkan kebaikan perkataan 

harus terjaga yang kita ucapkan harus selalu menyejukan hati orang yang 

mendengar seperti yang tegambar dalam QS. An-Nisa: 8 

 
3
Wawancara dengan Editor  Kompas TV Lampung Sony Hasudungan Lomban Gaol pada 

kamis 9 Februari 2022 pukul 13:00 WIB 
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Qawlan Ma’rufan  (perkataan yang baik dan pantas) 

 

ِّذَا حَضَََ القِّْسْمَةَ اوُلوُا القُْرْبٰٰ وَالَّْتمٰٰٰ وَالمَْسٰكِّيْنُ فَارْزقُُوهُْمْ   وَا
ِّنهُْ وَقُوْلوُْا لهَُمْ قَوْلًً  عْرُوْفًا م   مَّ

 

 

Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, 

anak-anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka 

dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang baik”.4 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, perkataan yang baik pembicaraan yang 

bermanfaat memberikan pengetahuan juga bermakna dengan ucapan yang 

sopan. 

 

2. Upaya-Upaya Yang Telah Dilakukan Dalam Menyajikan Berita Yang 

Sesuai Dengan Etika Komunikasi Islam 

Upaya yang dilakukan Kompas TV dalam meningkatkan tayangan 

berita yaitu, sebelum dilakukan penayangan harus melakukan konsep 

tayangan berita terlebih dahulu seperti, editing naskah, pengisian suara, 

mixing editing gambar dan dubbing, tapping presenter, serta finishing. 

Mecari sumber informasi berita peristiwa kejadian yang hangat yang 

sedang terjadi, perncarian informasi yang dilakukan utnuk mendapatkan 

sumber informasi yang tepat dan benar terjadi utnuk diteruskan kepada 

masyarakat luas, seperti yang dikatakan oleh presenter Kompas TV 

Lampung Vinda Shella Triayuni: 

 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2015) 
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“konsep berita yang dilakukan di Kompas TV meliputi bagian 

reportase oleh wartawan liputan, pengiriman berita, editing naskah, 

pengisian suara, mixing editing gambar dan dubbing, tapping 

presenter, serta finishing. Bukan hanya sekedar menyiarkan 

program acara berita, isi dan materi berita yang ditayangkan harus 

benar-benar sesuai dengan fakta karena menyangkut kepercayaan 

masyarakat. Cara mengemas berita yang diterima di masyarakat 

yang pertama kita cari peristiwa atau kejadian yang hangat yang 

ingin dijadikan berita, mencari sumber pencarian ini dilakukan agar 

mendapatkan sumber informasi yang tepat dan juga benar untuk 

diteruskan kepada masyarakat luas. Pencarian sumber ini juga 

bertujuan agar berita yang dibuat dapat akurat. Dan upaya yang 

dilakukan dalam meningkatkan tayangan berita Kompas TV harus 

selalu update setiap hari nya dan tidak ketinggalan informasi 

terkini yang sedang terjadi sehingga masyarakat penonton Kompas 

TV merasa puas dengan tayangan berita yang disajikan khususnya 

masyarakat Lampung. Adanya Kompas TV biro lampung ini 

bertujuan bertujuan untuk lebih bisa mengcover wilayah-wilayah 

yang ada dibagian barat indonesia khususnya untuk wilayah 

lampung. Jadi Kompas TV membutuhkan ekpansi lebih banyak 

karena kebutuhan masyarakat terhadap informasi semakin 

meningkat.5  

 

Dari pernyataan diatas penulis memahami bahwa dalam 

penyampaikan suatu tayangan berita harus dikemas dengan baik dan 

mudah dipahami berita yang disampaikan juga harus benar dengan 

kejadian yang ada di lapangan untuk mendapatkan kepercayaan 

masyarakat dengan tayangan berita yang disajikan, dan juga 

menyampaikan informasi-informasi yang terkini peristiwa yang update. 

Dalam hal ini masyarakat mendapatkan kepuasan menerima informasi 

yang terkini. Dari analisi diatas jika dikaitkan dengan ayat Al-Qur’an 

terdapat pada Qawlan Maisyura 

 
5Wawancara dengan presenter Kompas TV Lampung Vinda Shella Tri Ayuni pada kamis 9 

Februari 2022 pukul 10:00 WIB 
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َّهُمْ  ِّكَ ترَجُْوهَْا فَقُلْ ل ب  نْ رَّ ا تُعْرِّضَنَّ عَنهُْمُ ابتِّْغَاٰۤءَ رحََْْةٍ مِّ  ِّمَّ وَا
يسُْوْرًا   قَوْلًً مَّ

 

Artinya: “Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 

dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada 

mereka ucapan yang lemah lembut”.(Q.S. AL-Isra:28) 

 

Perkataan yang mudah diterima Kata qaulan maisuran bermakna 

ucapan yang lembut, baik, dan pantas. Ucapan yang pantas adalah ungkapan-

ungkapan yang mempunyai satu arti, yaitu keadaan dan sifat hati yang 

mengandung hubungan antara ilmu dan amal. 

Hal yang sama juga disampaikan editor kompas TV Sony 

Hasudungan Lomban Gaol menyangkut Etika Komunikasi Islam dalam 

tayangan berita mengatakan bahwa: 

“sebagai editor Kompas TV konsep sangat penting sebelum berita 

tersebut ditayangkan harus terkonsep secara jelas, meliputi 

dokumentasi gambar diperlukan jika peristiwa disuatu berita sangat 

penting dan estetika gambar berita televisi harus bersifat estetis 

supaya enak dipandang mata. Naskah dalam berita juga sangat 
diperlukan, naskah berita televisi sebagaimana naska pada 

umumnya yang arus memnuhi unsur 5W+1H. Audio juga tidak 

kalah penting dengan naskah dan gambar walaupun suatu berita 

ada naska dan gambar jika tidak ada bunyi audio maka bisa jadi 

berita tersebut tidak jelas apa maksudnya. Cara mengemas berita 

yang baik juga sangat diperlukan tentunya dengan menampilkan 

gambar yang layak dan audio yang jelas seingga berita yang 

disampaikan kepada penonton menjadi enak dinikmati juga 

menyajikan tayangan mana yang layak dan mana yang tidak itu 

juga sangat diperlukan. Audio dalam tayangan juga itu sangat 

penting agar tayangan yang disajikan enak didengar oleh penonton. 

Upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan tayangan berita 

tidak terpaku pada rating meskipun kami memahami iklan juga itu 

penting bagi stasiun televisi untuk mendapatkan iklan dan iklan 
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tentu dari penonton yang banyak, upaya yang dilakukan yaitu 

dengan melakukan evaluasi pada kualitas program tayangan berita 

dengan demikian kami berharap dapat meningkatkan kualitas 

program tayangan berita, dengan menjadikan tayangan berita yang 

benar-benar memberikan informasi yang baik juga menjadikan 

masyarakat lebih teredukasi dengan tayangan yang kami sajikan 

dan menghilangkan tayangan yang kurang baik untuk ditonton”.6 

 

Berdasarkan wawancara dengan editor Kompas TV Lampung 

penulis memaami bahwa sebelum acara berita ditayangkan ditelevisi harus 

terkonsep dengan jelas bagaikan seorang juru masak jika masakan diolah 

dengan berbagai macam bumbu maka akan menjadi makanan yang lezat, 

begitupun acara pada sebua tayangan ditelevisi jika terkonsep dengan baik 

dan diolah sedemikian rupa maka tayangan acara berita menjadi layak 

untuk dinikmati oleh penonton. Dengan gambar, naskah dan audio yang 

bagus pemirsa yang menonton merasa nyaman, melakukan evaluasi 

terhadap tayangan berita yang kurang baik menurut masyarakat. Seorang 

yang bekerja di Televisi harus bisa menjadi pemirsa jadi apa yang 

ditayangkan sesuai dengan keinginan masyarakat. Dari wawancara dengan 

pegawai kompas TV Lampung mengartikan berita yang disampaikan 

dengan ucapan yang bertanggung jawab, yakni yang tidak bertentangan 

yaitu perkataan yang sopan tidak kurang ajar dan perkataan yang benar, 

perkataan yang benar merupakan prinsip komunikasi yang terkandung 

dalam Al-Qur’an sebagai firman Alla dalam QS Al-Azhab Ayat:70 

 
6 Wawancara dengan Editor  Kompas TV Lampung Sony Hasudungan Lomban Gaol pada 

kamis 9 Februari 2022 pukul 13:00 WIB 
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يدًْا   َ وَقُوْلوُْا قوَْلًً سَدِّ ِّيْنَ امَٰنُوا اتَّقُوا اللّٰه هَا الََّّ َٰٓايَُّ  ي

Artinya: “Allah lantas meminta orang yang beriman agar berkata benar. 

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar dan tepat sasaran”7 

Adapun hasil wawanara dengan penonton kompas TV mengatakan bahwa: 

“Menurut saya dengan adanya Kompas TV Lampung masyarakat 

lebihh mudah mendapatkan informasi diseputaran Lampung dan 

kualitas tayangan berita Kompas TV sangat baik, karena informasi 

yang disampaikan cukup jelas, beritanya benar-benar berita yang 

dinutuhkan  serta memenuhi kaidah yang baik untuk sebuah acara 

berita TV karena televisi merupakan menjadi media yang paling 

besar pengaruhnya terhadap masyarakat, etika komunikasi dalam 

tayangan sangat penting pesan-pesan yang disampaikan tidak 

mengajarkan hal-hal yang buruk. Untuk berita yang disampaikan 

memang benar hal-hal yang penting dan perlu diketahui oleh 

masyarakat lampung, dan berita juga berita yang disampaikan 

sesuai dengan faktanya, disampaikan menggunakan bahasa yang 

baik serta tidak menimbulkan keresahan dan perpecahan cukup 

sangat baik untuk sekelas stasiun TV lokal. Melalui isi tayangan 

berita yang disampaikan kroscek berita dengan kejadian aslinya8 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penonton Kompas TV 

Lampung penelitimemahami bahwa dengan  adanya tayangan di Kompas 

TV Lampung masyarakat lebih mudah mendapatkan informasi yang ada 

diseputaran Lampung dan berita yang di sampaikan juga sangat baik 

sesuai dengan faktanya disampaikan menggunakan bahasa tutur kata yang 

baik sehingga menambah pengetahuan masyarakat hal yang sama juga 

disampaikan oleh penonton Kompas TV lampung mengatakan bawa 

“tanggapan saya terkait tayangan berita di Kompas TV Lampung 

suda bagus mengedukasi dengan adanya berita Kompas TV saya 

 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2015) 
8 Wawancara dengan bapak Nyoto Arianto penonton Kompas TV Lampung Pada 19 

Februari 2022 09:00 WIB 
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bisa tau ada apa dengan kejadian yang sedang update saat ini, dan 

juga tayangan berita Kompas TV sudah memberikan informasi 

yang baik kejadian terkini dan akual. Dalam etika Komunikasi 

Islam sudah memenuhi dengan saling menjaga tayangan yang baik 

dalam penayangan seperti saling menghargai satu sama lain baik 

agama maupun suku setiap pelaksanaan hari raya jga disampaikan 

dalam berita jadi dalam etika komunikasi islam sudah bagus. 

Adapun juga program berita di Kompas TV Lampung belum 

sempurna seutuhnya masih banyak kurangnya dikarenakan masih 

banyak banyak yang tidak begitu banyak melihat ketika berita di 

Kompas TV. Menanggapi adanya tayangan berita yang kurang baik 

dengan cara memberikan komentar biasa, memberikan kritikan 

harus lebih teiti dalam editing tayangan berita sebagai masyarakat 

biasa hanya bisa memberikan komentar selebihnya urusan komisi 

penyiaran indonesia dan itu bisa dijadikan peajaran bagi editing 

yang ada di Kompas TV Lampung”9 

 

Dalam uraian diatas penulis memahami bahwa terkait tayangan 

berita di Kompas TV Lampung sudah bagus dan memberikan edukasi bagi 

masyarakat memberikan informasi yang update dan terkini etika 

komunikasi islam yang terdapat dalam wawancara ini yaitu tayangan 

berita di Kompas TV Lampung tidak hanya memberitakan satu sudut saja 

akan tetapi menghargai satu sama lain dengan menyajikan informasi 

tayangan-tayangan yang dapat dinikmati semua kalangan masyarakat. 

Namun disisi lain masyarakat mengatakan tayangan berita di Kompas TV 

Lampung tidak seutuhnya sempurna dan masih banyak kekurangan karena 

masih banyak masyarakat yang tidak begitu melihat tayangan berita 

Kompas TV Lampung.  Cara menanggapi tayangan yang kurang baik 

masyarakat dengan memberikan Komentar maupun kritikan kepada 

 
9 Wawancara dengan bapak Aris Nanang penonton Kompas TV Lampung Pada 21 Februari 

2022 11:00 WIB 
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Kompas TV Lampung. Adapun juga penoton Kompas TV yang 

mengatakan bahwa: 

“menurut saya tayangan berita di Kompas TV sudah memberikan 

informasi yang baik kepada publik karena informasi yang 

disampaikan memang benar juga informasi yang hangat dan terkini 

dan kualitas di Kompas TV sudah lumayan baik karena masyarakat 

bisa mendapatkan informasi kejadian terkini yang ada di daerah 

Lampung. Tayangan berita di Kompas TV juga sudah memenuh 

Etika Komunikasi Islam berita yang disampaikan menggunakan 

bahasa yang baik dan mudah dipahami oleh masyarakat. Untuk 

menanggapi tayangan berita yang kurang baik maupun kurang 

akurat sebagai masyarakat tidak sepenuhnya percaya dengan 

berita-berita yang tersebar di media sosial mapun di televisi karena 

perlu mencari kebenarannya tidak hanya terpaku pada satu sumber 

sebagai masyarakat saya juga sudah sangat puas dengan adanya 

tayangan berita di Kompas TV Lampung jadi mudah mendapatkan 

informasi yang ada di seputaran daerah Lampung”10 

 

Dari hasil wawancara dengan penonton kompas TV penulis 

memahami bahwa tayangan yang ada dikompas TV sudah baik dalam 

memberikan informasi kepada masyarakat dan etika komunikasi dalam 

tayangan berita juga sudah baik berita yang disampaikan menggunakan 

bahasa yang baik dan mudah dipahami oleh masyarakat. Namun disisi lain 

masayarakat tidak spenuhnya peraya dengan tayangan berita yang 

disampaikan harus menyerap banyak informasi untuk mengetahui 

kebernaran informasi tersebut.  

 

 

 
10 Wawancara dengan Ibu Fadhilatul Khusna penonton Kompas TV Lampung Pada 23 

Februari 2022 14:00 WIB 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Program Tayangan Berita dalam Perspektif Etika 

Komunikasi Islam  

Berdasarkan hasil analisis bahwa, kendatipun Kompas TV 

Lampung bukan TV Islami, namun dalam penyampaian suatu informasi 

berita yang disampaikan sesuai denan fakta yang terjadi di lapangan dan 

tidak adanya manipulasi. Dalam perspektif Etika Komunikasi Islam 

dikategorikan dalam qawlan sadida. Dalam menyampaikan berita juga 

menggunakan tutur kata yang baik qawlan layyina. Menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti oleh penonton, juga diperlukan sebuah 

ketrampilan serta penguasaan dasar penulisan agar pesan yang ingin 

disampaikan dapat dimengerti dan tersampaikan dengan audience qawlan 

karima.  

2. Upaya-upaya yang dilakukan dalam menyajikan berita yang sesuai dengan 

Etika Komunikasi Islam 

Upaya yang telah dilakukan sebuah berita harus terkonsep dengan 

jelas, seperti editing naskah, pengisian suara, mixing audio editing gambar, 

bukan hanya sekedar menyiarkan berita, isi dan materi berita yang 

ditayangkan harus benar-benar sesuai dengan fakta karena menyangkut 

kepercayaan masyarakat, cara mengemas berita yang diterima 
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dimasyarakat dengan memberikan informasi kejadian yang hangat, dan 

upaya yang dilakukan harus selalu update dengan informasi setiap hari 

senhingga pemirsa yang menonton merasa puas dengan tayangan yang 

disajikan. Melakukan evaluasi pada kualitas program tayangan berita, 

dengan menjadikan berita benar-benar memberikan informasi yang baik 

juga menjadikan masyarakat lebih teredukasi dengan tayangan yang 

disajikan. 

 

B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang audio visual 

cintailah penelitianmu dan hendaknya menyiapkan lebih matang sebelum 

mengambil penelitian dalam ranah etika komunikasi yang ada di media audio 

visual. Mau membacaca, mengkaji dan mencari secara mendalam tentang 

informasi yang hendak diteliti. 

Seandainya peneliti selanjutnya ingin meneliti mengangkat tentang 

etika komunikasi islam dalam media, sebaiknya peneliti meneliti etika 

komunikasi secara mendalam dan lengkap bukan hanya etika komunikasi yang 

ingin diangkat saja contohnya adalah jika peneliti meneliti etika komunikasi 

islam diharapkan mencantumkan pesan keburukanya, jika pesan kedamaian 

jangan lupa pasti ada faktor pesan dari peperangan 

Bagi pembaca bacalah sampai kalian paham betul tentang isi, 

penulisan teori, bahkan hasil dari penelitian, seberapa banyak ilmu yang kalian 

serap seberapa itulah ilmu yang kalian dapatkan ataupun pahami dari karya 

ilmiah. Dan hendaklah dipahami karya audio visual yang terbentuk sinetron, 
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film, dan acara yang terbentuk audio visual bukan hanyalah hiburan belaka, 

tetapi ada juga informasi dan pendidikan dalam karya tersebut. Jeli dan kritis 

harus selalu dipakai dalam mengkaji karya ilmiah yang kalian baca maupun 

teliti. 
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